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Tanggapan Wali Kota Bandung M. Farhan
Terkait Penetapan Wakil Wali Kota Bandung
Menjadi Tersangka

BANDUNG, Prolite — Wali Kota Bandung M Farhan mengakui sedih
atas penetapan Wakil Wali Kota Bandung Erwin menjadi
tersangka dugaan korupsi penyalahgunaan kewenangan.

Menurut orang nomor satu di kota Bandung ini, proses hukum
harus dijalankan. Namun hal memberatkan, pihaknya harus
memastikan bahwa semua layanan dan pemerintahan berjalan
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dengan normal, tidak ada yang terhenti.

“Yang memang bisa kita lakukan hanyalah mengikuti proses hukum
secara mendalam pada saat bersamaan. Namun, secara
administrasi, kita memastikan bahwa semua sesuai dengan
aturan. Kami juga memastikan bahwa kepatuhan dalam pelaksanaan
berbagai macam program dan kegiatan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya,” ujar Farhan di Kegiatan Silaturahmi dengan
para tokoh agama Kristen dan Katolik Kota Bandung dalam rangka
Menyambut Hari Raya Natal Tingkat Kota Bandung Tahun 2025,
Kamis (11/12/2025).

Lanjut dia, terlebih menjadi pekerjaan yang sangat berat untuk
inspektorat, untuk membuktikan bahwa semua ini adalah sebuah
bentuk peringatan.

“Dan yang terakhir, kami menjadikannya sebagai momen untuk
betul-betul introspeksi dan juga bersih-bersih. Insya Allah
menjelang Nataru ini, Kota Bandung siap untuk tetap memberikan
layanan terbaik kepada masyarakat.” tegasnya.

Terkait kabar pasangannya itu, Farhan mengaku mendapat kabar
bahwa Wakil Wali Kota Bandung Erwin dalam kondisi sakit dan
berada di RSUD Bandung Kiwari.

“Menurut kabar, begitu. Beliau dirawat di RSUD Kiawari. Nah,
ini saya lagi menunggu laporan hasil diagnosanya. Saya belum
berani mengatakan karena saya bukan ahlinya. Kedua, ini juga
berimplikasi terhadap status hukum beliau,” ucapnya.

Farhan mengaku belum bisa menjenguk Erwin karena harus ada
ijin dari Kejaksaan.

“Saya belum menjenguk, karena bagaimanapun saya sedang
menunggu izin untuk menengok. Status saya sebagai Wali Kota,
jadi harus ada 1izin. Jangan sampal saya seakan-akan
menimbulkan prasangka.” tuturnya.

Terkait ijin menjenguk Farhan akan mendiskusikan dan melihat



aturan yang berlaku seperti apa.

“Waktu beliau mau berangkat Umroh. Beberapa minggu yang lalu
lah. Kemudian juga waktu kembali, beliau sempat datang ke
rumah. Sudah keburu keluar kota setelah itu. Dalam beberapa
event itu, ya beliau sempat absen terus. Saya nanya, ada apa
ini kok beliau nggak pernah datang?’ Oh, taunya terdata
sakit.” kata Farhan menyinggung soal komunikasi dengan
wakilnya.

Lebih jauh soal penetapan tersangka ini Farhan mengaku sedih.

“Saya sedih, sedih pisan. Bagaimanapun juga teman
seperjuangan. Tapi bagaimanapun juga, saya tetap harus menjaga
janji dari visi Kota Bandung, yaitu amanah. Jadi ini yang
sedang kita upayakan untuk memenuhi janji tersebut.” wujar
Farhan.

Namun terkait pendampingan hukum, Farhan mengaku akan melihat
dulu peraturannya, apakah boleh memberikan pendamping hukum
atau tidak.

“Tetapi pada dasarnya, setiap warga negara berhak untuk
menentukan pendamping hukumnya masing-masing.” tegasnya seraya
mengaku tidak tahu ada pengacara atau tidak yang disiapkan
Pemkot.

Untuk status Wakil Wali Kota sendiri kata Farhan masih
menunggu dari kejaksaan sekaligus dari Kementerian Dalam
Negeri yang akan menentukan statusnya.

Sementara itu terkait Ketua NasDem Kota Bandung yang juga
merupakan ketua tim sukses saat Farhan dan Erwin menyalonkan
Wali dan Wakil Wali Kota Bandung, Farhan mengaku sudah
berkonsultasi dengan pimpinan pusat partai NasDem.

“Kalau itu lebih bersifat pribadi. Saya sudah berkonsultasi
juga dengan Dewan Pimpinan Pusat Partai NasDem yang mengatakan
bahwa Partai NasDem bersama badan hukumnya akan mengawasi dan



mengikuti perkembangan dengan seksama, serta menghormati
proses hukum yang ada,” tuturnya.

“Ya ini kan teman seperjuangan. Tapi ketika teman seperjuangan
menghadapi masalah hukum, kita berharap masalah hukum ini bisa
diikuti bersama-sama prosesnya dengan sebaik-baiknya. Dan
bagaimanapun juga, ketika kita harus berjalan menjalankan
tugas, tidak kemudian saya harus berhenti. Kami tetap harus
berjalan terus. Begitu kira-kira. Partai adalah sebuah mesin
organisasi besar yang memiliki struktur lain juga yang bisa
bergerak bersama. Jadi saya sekarang tetap bermitra dalam hal
politik dengan partai yang sama.” bebernya.

Farhan sendiri mengaku siap dipanggil kejaksaaan apabila
memang dibutuhkan.

“Kalau itu sesuai dengan proses hukum, ya kita harus ikut.
Siap, insya Allah.” tegasnya.

Pejabat Jadi Tersangka, Wali
Kota Bandung Pastikan Layanan
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Pejabat Jadi Tersangka, Wali Kota Bandung
Pastikan Layanan Publik Tetap Berjalan
Normal

Prolite — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung menghormati proses
hukum yang sedang berlangsung terkait penetapan tersangka
terhadap Wakil Wali Kota Bandung dan Ketua DPD Partai NasDem
Kota Bandung.

“Proses tersebut sepenuhnya berada dalam kewenangan aparat
penegak hukum dan berjalan secara independen. Prioritas kami
adalah memastikan stabilitas pemerintahan tetap terjaga dan
layanan publik tidak terganggu,” kata Wali Kota Bandung,
Muhammad Farhan, Rabu 10 Deember 2025.

Menurutnya, Pemkot Bandung akan terus memperkuat langkah
reformasi birokrasi dan pengawasan internal sebagai bagian
dari komitmen menjaga integritas tata kelola pemerintahan.

“Kami mengajak seluruh pihak untuk tidak berspekulasi dan



mengikuti informasi
resmi dari lembaga berwenang,” ujarnya.

Farhan mengatakan, proses hukum ini sepenuhnya berada dalam
kewenangan aparat penegak hukum dan kami memberi ruang penuh
bagi penyidik untuk bekerja secara independen dan profesional.

“Perkembangan ini tentu menimbulkan pertanyaan di tengah
masyarakat, dan kami memahami betul kekhawatiran warga. Namun
saya ingin menegaskan Pemerintahan Kota Bandung dalam kondisi
stabil dan seluruh layanan publik berjalan normal tanpa
gangguan,” ucapnya.

“Saya telah menginstruksikan Sekretaris Daerah untuk
memperkuat koordinasi
internal dan memastikan seluruh perangkat daerah terus bekerja
seperti biasa,” imbuhnya.

Farhan menyampaikan, kasus hukum ini tidak berhubungan dengan
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

“Karena itu, saya berharap masyarakat dapat melihat secara
jelas pemisahan antara proses hukum yang berjalan dan tugas-
tugas pemerintahan yang terus kami jalankan. Pemerintah Kota
Bandung tetap berkomitmen memberikan pelayanan terbaik bagi
seluruh warga,” tegasnya.

Sebagai bagian dari komitmen terhadap transparansi dan tata
kelola pemerintahan yang berintegritas, Pemkot Bandung
mempercepat langkah reformasi birokrasi, memperkuat pengawasan
internal, serta memastikan seluruh SOP Ulayanan publik
dievaluasi dan diperbarui sesuai kebutuhan.

“Ini adalah momentum untuk membangun pemerintahan yang lebih
kuat, bersih, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Kami mengajak seluruh warga Bandung untuk tidak berspekulasi
dan tetap menunggu informasi resmi dari aparat penegak hukum
maupun pemerintah kota,” jelas Farhan.



“Saya juga meminta seluruh ASN untuk menjaga profesionalisme
dan fokus pada tugas pelayanan publik,” harapnya.

Farhan memastkikan, Pemerintah Kota Bandung akan terus bekerja
untuk memastikan stabilitas, menjaga

kepercayaan publik, dan menghadirkan layanan yang lebih baik
setiap hari.

Farhan menegaskan, jalannya pemerintahan tidak terganggu dan
seluruh program pembangunan tetap berjalan sesuai rencana.

“Dalam kondisi seperti ini, fokus kami adalah menjaga
stabilitas pemerintahan dan memastikan layanan publik
tidak terganggu,” ujarnya.

Sebagai respons atas perkembangan kasus hukum tersebut,
Pemerintah Kota Bandung lebih memperkuat sistem pengawasan
internal, mempercepat evaluasi atas area layanan publik yang
memiliki potensi penyalahgunaan kewenangan, serta meningkatkan
koordinasi lintas perangkat daerah.

Termasuk penguatan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP), optimalisasi peran Inspektorat dan percepatan
digitalisasi proses administrasi menjadi bagian dari upaya
memperkuat transparansi dan akuntabilitas di seluruh 1lini
layanan.

Pemkot juga memastikan, layanan publik, terutama sektor
kesehatan, pendidikan, administrasi kependudukan, dan
pelayanan dasar lainnya akan tetap berjalan tanpa hambatan.
Mekanisme koordinasi harian telah diperkuat di bawah
Sekretaris Daerah untuk memastikan

ritme pemerintahan tetap stabil dan responsif.

“Tanggung jawab kami adalah memastikan warga Bandung tetap
mendapatkan layanan terbaik.

Kami telah menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan agar
pelayanan di lapangan tidak terpengaruh oleh dinamika yang
sedang terjadi,” tambah Farhan.



Pemerintah Kota Bandung terus membangun komunikasi yang erat
dengan Pemerintah Provinsi Jawa Barat, instansi kementerian,
serta aparat penegak hukum untuk menjaga stabilitas tata
kelola pemerintahan. Langkah ini diambil agar Pemkot semakin
adaptif dalam menerapkan sistem kerja yang transparan, bersih,
dan berorientasi pada pelayanan publik.

Melalui penguatan reformasi birokrasi dan langkah-langkah
pengawasan yang Llebih menyeluruh, Pemerintah Kota Bandung
menegaskan komitmennya untuk tidak berkompromi terhadap
integritas dan akan terus berupaya membangun pemerintahan yang
profesional, akuntabel, serta melayani warga Bandung secara
berkelanjutan.

2 Tersangka Resmi Ditetapkan
Kasus Penyalahgunaan Wewenang
Pemkot Bandung
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DALAM RANGKA PERINGATAN HARI ANTI KORUPSI SEDUNIA (HAKORDIA) TAHUN 2026

RILIS CAPAIAN KINERJA
SEKSI TINDAK PIDANA KHUSUS
KEJAKSAAN NEGERI KOTA BANDUNG
LAHUN 2025

_—

Penetapan Tersangka Wakil Wali Kota
Bandung Bersama Anggota DPRD Kota
Bandung Oleh Kejari Kota Bandung,
Kasus Penyalahgunaan Kewenangan

BANDUNG. Prolite — Kejaksaan Negeri (Kejari) telah menetapkan
status tersangka terhadap Wakil Wali Kota Bandung Erwin dan
anggota DPRD Kota Bandung Rediana Awangga.

Menurut Ketua Kejari Irfan Wibowo penetapan tersangka dalam
perkara dugaan tindak korupsi penyalahgunaan kewenangan pada
Pemkot Bandung tahun 2025.

“Berdasarkan alat bukti yang cukup, tim jaksa penyidik
Kejaksaan Negeri Kota Bandung menetapkan dua tersangka yakni E
sebagai wakil wali kota aktif dan RA anggota DPRD aktif,”



jelas Irfan pada jumpa pers di Hari Anti Korupsi se Dunia
(Hakordia) di aula Kejari, Jl Jakarta, Rabu (10/12/2025).

Namun demikian kedua tersangka belum ditahan pasalnya masih
menunggu surat persetujuan dari menteri dalam negeri.

“Kedua TSK belum ditahan karena masih menunggu persetujuan
Mendagri, namun alat bukti dan materi penyelidikan sudah ada.
Kedua tersangkas di jerat pasal 12 huruf e UU RI tentang
tindak pidana korupsi,” jelasnya.

Kasi Pidsus (pidana khusus) Ridha Nurul Ihsan membeberkan
kedua tersangka terbukti meminta beberapa proyek di SKPD Kota
Bandung, namun ia enggan menyebutkan secara rinci.

“Saksi saat ini sudah 75 saksi dan dua alat bukti lain, modus
seperti tadi disampaikan penyalahgunaan kekuasaan meminta
proyek pada pejabat terkait di SKPD masing-masing menentukan
penyedia,” paparnya.

Ridha menyampaikan jika kedepan kembali menemukan alat bukti
dan saksi-saksi terbaru tidak menutup kemungkinan ada pihak
lain yang akan terlibat.

Disinggung soal Wali Kota Bandung M Farhan akan menjadi saksi
atau tidak. Ridha mengaku sampai saat ini belum memandang ada
urgensinya memanggil wali kota.

“Tetapi kedepan siapapun itu akan dimintai keterangan sebagai
saksi. Alat bukti sendiri berupa keterangan saksi, dokumen,
elektronik dan lainnya,” tuturnya.



Bandung Raih Penghargaan
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Bandung Raih Penghargaan Green City
Transformation, Farhan Ungkap Perjuangan Mengelola
Ton Sampah per Hari

Prolite — Pemerintah Kota Bandung meraih penghargaan Kategori
Green City Transformation pada ajang Anugerah PRMN 2025 di
Ballroom Harris Hotel & Conventions Festival Citylink Bandung,
Jumat (5/12/2025).
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Penghargaan Green City Transformation itu diberikan sebagai
bentuk apresiasi terhadap komitmen Kota Bandung dalam
menangani persoalan sampah isu yang selama bertahun-tahun
menghantui kota besar ini.

Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan, menerima penghargaan Green
City Transformation secara langsung. Dengan santai dan penuh
humor khasnya, Farhan membuka pidato.

“Saya itu termasuk orang yang jarang menerima anugerah.
Terakhir saya terima tahun 2001. Selebihnya selalu tim yang
dapat. Jadi ini cukup istimewa,” ujarnya disambut tawa
hadirin.

Di hadapan para tokoh media, perwakilan kementerian, dan tamu
undangan, Farhan memaparkan fakta yang jarang terdengar di
publik.

Berdasarkan data pemerintah pusat, timbulan sampah di Bandung
mencapai ton per hari. Namun, fasilitas pengolahan dan
pengangkutan baru mampu menangani 981 ton.

“Sekitar 510 ton sampah tertinggal di dalam kota setiap hari.
Itu fakta yang harus kita hadapi,” ungkapnya.

Sejak Maret 2025, Pemkot Bandung mulai memperbaiki sistem
penanganan sampah.

Hasilnya, kini sekitar 250 ton sudah berhasil dipilah, diolah,
dan dimanfaatkan setiap hari. Meski begitu, masih ada 340 ton
yang belum tertangani penuh.

“Masalah ini bukan sprint, ini maraton,” kata Farhan.

Salah satu terobosan besar Pemkot Bandung adalah memperkuat
pasukan kebersihan di tingkat akar rumput.

Saat ini terdapat 870 penyapu jalan dan Gober (petugas
kebersihan RW)



Rencananya, mulai 2026, pemerintah akan merekrut, Satu petugas
pemilah sampah di setiap RW dengan total orang. Mereka akan
bertugas langsung dari rumah ke rumah, memastikan warga benar-
benar memilah sampah organik dan non-organik.

“Akan ada yang datang ke rumah sambil bilang: ‘Punten bu, mana
sampah organiknya? Yang non-organik tinggalin nanti ada yang
ambil.’ Itu akan jadi kebiasaan baru di Bandung,” tuturnya.

Jika seluruh rencana berjalan, maka Bandung akan memiliki
lebih dari personel yang setiap hari bekerja memastikan kota
tetap bersih.

Farhan juga menjelaskan bahwa penanganan sampah tidak bisa
hanya mengandalkan armada angkut dan TPA. Kota Bandung kini
berencana membangun 30 unit insinerator berkapasitas 10 ton,
teknologi roller dryer organik, dan fasilitas biodgester di
pasar-pasar besar seperti Gedebage dan Sarijadi.

“Di Pasar Gedebage, setiap hari muncul 8 ton sampah, terutama
dari pisang. Tapi sekarang jam 12 siang semua hilang—habis
diolah,” jelasnya.

“Sampah bukan hanya soal fisik, tapi juga soal persepsi. Bau
sedikit, publik mengeluh. Maka komunikasi publik sama
pentingnya dengan fasilitas pengolahan,” imbuh Farhan.

dengan adanya penghargaan Green City Transformation ini, ia
mengajak PRMN dan media lain untuk menjadi bagian dari edukasi
publik.

Bantu Bencana Sumatera Pemkot
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BANDUNG, Prolitenews — Pemerintah Kota Bandung menyalurkan
bantuan kemanusiaan senilai Rp2 miliar untuk warga terdampak
banjir bandang dan longsor di Aceh, Sumatera Barat, dan
Sumatera Utara. Bantuan 1ini disalurkan melalui Asosiasi
Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (Apeksi) sebagai wujud
solidaritas warga Bandung dalam membantu ribuan korban bencana
di Sumatera.

Wali Kota Bandung Muhammad Farhan menegaskan bahwa aksi cepat
ini merupakan bagian dari upaya bersama yang dipimpin oleh
Gubernur Jawa Barat, Dedi Mulyadi, yang sejak awal telah
menggerakkan respons kemanusiaan berskala besar.

Dalam beberapa hari terakhir, Gubernur Jawa Barat memimpin
penggalangan donasi serta pendistribusian logistik bagi
pengungsi di wilayah terdampak. Bahkan, Gubernur turun
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langsung membeli kebutuhan warga mulai dari pangan, selimut,
perlengkapan bayi, pakaian, hingga obat-obatan, agar setiap
bantuan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lapangan.

“Gerak cepat yang dilakukan Bapak Gubernur adalah contoh bagi
kami di daerah. Itulah sebabnya Bandung bergerak cepat agar
gelombang bantuan dari Jawa Barat semakin kuat,” kata Farhan.

Farhan menambahkan bahwa dirinya menerima amanah langsung dari
Gubernur untuk memastikan Kota Bandung hadir dalam misi
kemanusiaan ini, meski ia tidak dapat ikut langsung dalam
rombongan gubernur ke lokasi bencana.

Farhan menyampaikan duka mendalam atas besarnya dampak
bencana, ribuan rumah rusak, fasilitas umum Llumpuh, dan
ratusan korban masih dinyatakan hilang. Kebutuhan logistik di
lapangan pun diperkirakan masih akan terus meningkat.

Ia menegaskan bahwa langkah Pemkot Bandung yang juga didukung
Bank BJB, bukan hanya penyaluran dana, tetapi bagian dari
panggilan kemanusiaan dan solidaritas.

“Bencana di Sumatera adalah panggilan kemanusiaan bagi kita
semua. Bandung hadir bukan hanya dengan bantuan dana, tetapi
dengan rasa solidaritas warga Bandung untuk saudara-saudara
kita di wilayah terdampak,” ujar Farhan.

Farhan mengapresiasi penuh langkah Gubernur Jawa Barat dalam
memastikan kehadiran Jawa Barat di Sumatera. Menurutnya,
sinergi pemerintah provinsi dan pemerintah kota/kabupaten akan
membantu mempercepat pemulihan para korban bencana.

“Saat Jawa Barat bergerak sebagai satu kesatuan, dampaknya
jauh lebih besar. Kami di Kota Bandung memperkuat apa yang
sudah dilakukan Pak Gubernur, supaya bantuan dari Jawa Barat
benar-benar terasa bagi mereka yang terdampak,” tuturnya.

Farhan juga mengajak masyarakat Bandung, mulai dari komunitas,
pelaku usaha, lembaga keagamaan, hingga organisasi kemanusiaan



untuk bersama-sama melanjutkan dukungan bagi saudara-saudara
kita yang terdampak bencana di Sumatera.

Kota Bandung Bersama Tangani
Masalah Sampah, Kewilayahan
dan Dunia Usaha Jadi Kunci
Sukses
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Kota Bandung Bersama Tangani Masalah Sampah,
Kewilayahan dan Dunia Usaha Jadi Kunci Sukses

Prolite - Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung bertekad
membereskan penanganan sampah di tengah keterbatasan kuota
pengiriman ke TPA Sarimukti.

Berdasarkan data yang diterima Humas Kota Bandung, timbulan
sampah harian Kota Bandung mencapai ton per hari. Sementara
kapasitas TPA Sarimukti saat ini hanya bisa menampung 938 ton
per hari. Sehingga terdapat gap 554 ton per hari yang tidak
dapat sepenuhnya dikirim ke fasilitas akhir dan harus dikelola
di dalam kota.

Di sisi lain, hingga akhir kuartal 2025, Pemkot bersama
kolaborator sektor swasta telah mengoperasikan infrastruktur
pengolahan kota berprinsip 3R (Reduce — Reuse — Recycle)
dengan capaian 207,58 ton per hari.

Walau sebagian sampah sudah bisa diolah di dalam kota,
volumenya masih belum cukup untuk menyelesaikan seluruh sisa



sampah yang tak bisa dikirim ke TPA, sehingga pemerintah kota
memperluas wilayah penyelesaian ke level RW, kawasan komersial
dan rumah tangga.

Untuk menekan gap tersebut, sebanyak RW kini diaktifkan
sebagai simpul pengolahan organik. Masing-masing didukung oleh
satu petugas pemilah dan pengolah dengan kapasitas olah 100 kg
per RW setiap harinya.

Skema ini membuka potensi pengolahan mandiri hingga 159,7 ton
per hari yang menjadikan RW bukan lagi unit administratif,
melainkan garda terdepan pengurangan sampah dari sumbernya.

[x]

Humas Pemkot Bandung

Petugas RW fokus pada pemilahan dan pengolahan sampah organik
agar tidak tertahan lama di TPS, memotong potensi bau,
sekaligus menghasilkan kompos yang dapat dimanfaatkan kebun
warga di program Buruan SAE (Sehat, Alami, Ekonomis).

Selanjutnya, Pemkot juga mendorong 86,72 ton per hari dapat
diolah langsung kawasan usaha seperti hotel, perkantoran,
restoran, ritel serta rumah tangga melalui pengelolaan
internal.

Dengan begitu, rantai olah kota dibangun melalui empat
komponen kunci, yaitu infrastruktur kota, RW, kawasan usaha,
dan rumah tangga, yang menjadikannya sebagai sistem kebersihan
berlapis yang tidak 1lagi bertumpu pada satu poros
penyelesaian.

Pada pos pengolahan residu besar yang tidak dapat ditangani
oleh 3R hulu, kinerja insinerator diperkuat sebagai komponen
hilir pengurangan volume besar namun tetap menjaga taat baku
mutu emisi dan disiplin operasi.

Pemkot Bandung memastikan, penguatan insinerator dilakukan
dengan orientasi tata kelola operasi, bukan substitusi dari



edukasi 3R di sumber.

Transformasi tersebut diperkuat melalui orkestrasi tiga
program sirkuler kota yang berjalan berkesinambungan:

1. Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan) berfokus pada
pengurangan dan pemilahan di sumber, serta pemanfaatan sampah
organik menjadi kompos dan eco-enzyme.

2. Buruan SAE yaitu ruang pemberdayaan kebun kolektif dan
keluarga berbasis pemakaian kompos dari hulu.

3. Dapur Dahsat merupakan program penguatan gizi keluarga dan
pencegahan stunting dengan memanfaatkan hasil panen kebun
warga dan pangan lokal.

Ketiganya membentuk mata rantai sirkular baru. Sampah organik
yang dipilah warga kini diolah di RW menjadi kompos serta eco-
enzyme.

Hasil olahan ini kemudian kembali masuk ke kebun keluarga atau
komunitas sebagai pupuk alami untuk menyuburkan tanaman
pangan.

Dari kebun-kebun tersebut, warga memanen pangan sehat yang
bisa langsung dikonsumsi di rumah, dibagikan di lingkungan
atau dimanfaatkan sebagai bahan pada program gizi keluarga.

Siklus ini pada akhirnya memperkuat asupan bergizi, menurunkan
risiko stunting dan secara bertahap meningkatkan kualitas
kesehatan keluarga di Kota Bandung.

Agar mata rantai sirkular ini berjalan optimal, ritme layanan
kebersihan kota pun disesuaikan lebih awal.

Sementara itu, jam operasional penyapuan dimajukan ke pukul
WIB, memastikan jalan dan gang bersih sebelum aktivitas warga
dimulai.

Perubahan waktu ini bukan sekadar penyesuaian jam kerja,



tetapi didesain untuk menekan dampak layanan yang sebelumnya
beririsan dengan jam keberangkatan sekolah dan jam produktif
warga.

Dengan ruang publik yang sudah bersih sejak pagi maka
mobilitas warga menjadi lebih nyaman.

Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan menyebut, keberlanjutan
sistem kebersihan tidak hanya diukur dari tonase, tetapi dari
pengalaman langsung yang dirasakan warga.

Mulai dari kebersihan jalan dan gang sejak pagi, berkurangnya
bau di TPS, ritme pengangkutan dan pengolahan yang lebih baik,
hingga manfaat yang kembali lagi ke keluarga melalui pangan
sehat dan peningkatan kualitas kesehatan.

“Bandung butuh solusi yang sistemik, tegas, terukur, dan
dirasakan manfaatnya langsung oleh warga. Kami perkuat layanan
pengangkutan dan pengolahan di hilir, termasuk pengelolaan
residu lewat insinerator dengan standar emisi yang
terkendali,” ujarnya.

“Namun, kami juga transparan: masalah sampah tidak akan
selesali hanya di fasilitas akhir. Itu sebabnya kami gerakkan
RW sebagai barisan terdepan gerakan pilah dan olah dari rumah,
dari gang, dari lingkungan terdekat. Ketika sampah organik
diolah jadi kompos, kebun pangan tumbuh di pekarangan, dan
gizi keluarga meningkat. Di situlah sistem sirkular kita
benar-benar bekerja,” paparnya.

Farhan menyebut, penanganan masalah sampah di Kota Bandung
bukan sekadar target tonase, melainkan soal kualitas hidup
keluarga Bandung

“Dengan komitmen pemerintah yang kuat dan kolaborasi warga
yang konsisten, insyaallah Bandung akan semakin bersih, sehat,
dan lebih kuat,” ujar Farhan.

Pemerintah Kota Bandung optimis pendekatan multi-simpul ini



akan secara bertahap menutup selisih kapasitas pengelolaan
sampah di dalam kota, sekaligus memastikan sistemnya lebih
berfokus pada kebutuhan warga.

Bukan hanya memindahkan sampah, tetapi juga mengelolanya dari
sumber, mengurangl bau di TPS, menjaga ritme pengangkutan dan
pengolahan agar tetap stabil, serta menghadirkan manfaat yang
kembali langsung ke keluarga dan lingkungan.

Pola ini diharapkan memperkuat ketahanan kebersihan kota dalam
jangka panjang.

Selain itu, Pemkot Bandung melalui Dinas Lingkungan Hidip
menegaskan komitmennya menjaga kelestarian sungai dengan
memastikan bahwa pengelolaan sampah tidak dilakukan melalui
pembuangan ke sungai dalam bentuk apa pun.

Semua hal yang dilakukan Pemkot Bandung berkaitan dengan
pengelolaan dan penanganan sampah melibatkan aparat
kewilayahan. Camat dan lurah merupakan wali kota diwilayahnya
yg mempunyai kewenangan dan tanggung jawab dalam pengolahan
sesual aturan yg telah ditentukan.
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Dorong Investasi, Pemkot Bandung dan BEI
Kolaborasi Bangun Galeri Bursa Efek

Prolite — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung menandatangani
kerja sama pembangunan Galeri Bursa Efek Indonesia (BEI) di
Kota Bandung.

Penandatanganan tersebut dilaksanakan di sela-sela Bandung
Investment Summit (BIS) 2025 “Beyond Growth Through
Sustainable Synergy: Realizing Bandung’s Smart Future” di The
Trans Luxury Hotel, Selasa 25 November 2025.

“Investasi warga Bandung di pasar modal masih sangat rendah.
Padahal potensi keuangannya besar,” ujar Wali Kota Bandung,
Muhammad Farhan.

BEI dan Pemkot Bandung menargetkan peningkatan literasi,
kemudahan akses, serta tumbuhnya investor ritel baru.

“Dengan lebih dari 60 universitas, politeknik, dan sekolah
tinggi, Bandung dinilai sebagai kota dengan konsentrasi



n

talenta terbaik di Indonesia,” ujar Farhan.

“Kita punya semua yang terbaik. SDM kita unggul, perguruan
tinggli kita lengkap, daya saing kita di atas rata-rata
nasional,” imbuhnya.

Untuk mendukung hal itu, seluruh perangkat daerah juga tengah
mengikuti pelatihan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE) .

Farhan mengatakan, Kota Bandung membutuhkan investor yang
bukan hanya membawa modal, tetapi membawa solusi.

Oleh karenanya, sejak April 2024, Pemkot Bandung menerapkan
strategi pertumbuhan yang agresif melalui sektor pariwisata,
event, dan belanja lokal.

“Strategi ini berhasil mendorong pertumbuhan ekonomi semester
1/2025 menjadi 5,42 persen, lebih tinggi dari capaian tahun
sebelumnya di angka 4,99 persen,” jelas Farhan.

Perlu diketahui, Bandung Investment Summit (BIS) 2025 ini
merupakan acara puncak dari rangkaian trilogi inisiatif
investasi

Sementara itu, Kepala DPMPTSP Kota Bandung, Eric Muhamad
Atthauriq, menyampaikan laporan resmi rangkaian trilogi
investasi yang menjadi fondasi penyelenggaraan Bandung
Investment Summit 2025.

1. Bandung Investor Day (27 Oktober 2025 — Jakarta)
* 5 proyek strategis ditawarkan
* Nilai investasi mencapai Rpl,007 triliun
* 67 calon investor hadir
* 32 statement of interest diterima.
2. Bandung Investment Forum (17 November 2025 — Bandung)
* Digelar di Hotel Aryaduta
* Mengangkat tema Green and Urban Land Development dan
Urban Commercial Hub Rehabilitation



* 15 investor mengikuti sesi one-on-one meeting
* 7 statement of interest diterima
* Dilakukan eksekutif transaction meeting dengan Wali

Kota

3. Bandung Investment Summit (25 November 2025 — Puncak
Acara)
* Momen deklarasi investor yang menyatakan minat
lanjutan

* Penegasan sinergi pemerintah—-swasta—komunitas sebagai
pilar ekonomi Bandung ke depan

* Menjadi tahapan final untuk mengubah minat menjadi
komitmen dan pelaksanaan

Eric menuturkan, langkah 1ini merupakan respon terhadap
dinamika ekonomi global yang menuntut kota-kota untuk proaktif
membuka peluang investasi.

Pemkot Bandung Siapkan Tiga
Langkah Darurat Atasi Krisis
Sampah
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Pemkot Bandung Siapkan Tiga Langkah Darurat Atasi
Krisis Sampah

Prolite — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung menyiapkan tiga
langkah darurat penanganan sampah untuk menjawab Kkrisis
pengolahan dan peningkatan volume timbulan sampah kota.

Kebijakan tersebut diungkapkan Wali Kota Bandung, Muhammad
Farhan, saat Siskamling Siaga Bencana di Kelurahan Ciateul,
Senin 24 November 2025.

Farhan mengatakan, Bandung perlu bergerak cepat dan tidak
bergantung semata pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

“Ini kedaruratan sampah. Maka kami meluncurkan tiga langkah
darurat untuk mempercepat pengolahan, mengurangi timbunan, dan
membatasi sampah yang keluar dari RW,” tuturnya di hadapan
warga.

Langkah pertama yang disiapkan Pemkot Bandung adalah
percepatan pembangunan fasilitas pengolahan dan pemusnahan



sampah, termasuk Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) dan
penambahan 20 unit insinerator.

Mesin ini akan ditempatkan secara tersebar di wilayah kota
sehingga residu dapat dimusnahkan langsung di tingkat wilayah,
bukan hanya di TPA.

“Dengan insinerator, residu bisa dimusnahkan di wilayah. Tidak
harus semua keluar kota,” jelas Farhan.

Langkah kedua adalah penambahan jam kerja dan jumlah penyapu
jalan, terutama di titik peremajaan timbulan sampah harian.
Penyapu jalan akan mulai bekerja sejak pukul WIB, lebih pagi
dari jadwal sebelumnya. Dengan waktu kerja yang bertambah,
jumlah tenaga kebersihan juga akan ditingkatkan.

“Karena jam kerjanya lebih pagi, jumlah penyapu harus
ditambah. Memang butuh anggaran besar, tapi sangat mendesak,”
ujarnya.

Langkah ketiga yang tidak kalah penting yakni perekrutan
petugas pemilah sampah (Gaslah) di setiap RW. Gaslah bertugas
memilah sampah rumah tangga minimal tiga kali seminggu dengan
skema gaji yang sepenuhnya ditanggung Pemkot Bandung.

“Prinsipnya, satu RW satu petugas Gaslah. Gajinya seratus
persen dari Pemkot. Tugasnya memastikan sampah organik habis
di RW,” kata Farhan.

Program Gaslah juga mendorong setiap kelurahan memiliki titik
pengolahan sampah organik. Untuk wilayah Ciateul, lahan
pengolahan direncanakan berada di belakang TPST Kobana,
memanfaatkan area milik pemerintah yang akan dikoordinasikan
dengan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman dan Badan
Keuangan dan Aset Daerah.

“Sampah organik itu tidak akan diangkut. Habis di RW, diolah
di kelurahan. Sampah yang diangkut hanya residu,” tambahnya.

Farhan menyebut, ketiga langkah darurat ini hanya akan



berhasil jika warga ikut melakukan pemilahan sampah sejak dari
rumah, bukan hanya mengandalkan fasilitas pemerintah.
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dan Tahun Baru 2026, Pasar Cihapit Harga Stabil

Prolite — Harga bahan pokok menjelang Natal dan Tahun Baru
2026 di pasar yang ada di Kota Bandung terpantau masih dalam
kondisi yang stabil.

Pemantauan ini dilakukan Pemkot Bandung pada Pasar Cihapit
Kota Bandung dan menemukan hasil untuk harga masih dalam
kondisi yang stabil.

Pemantauan 1ini dilakukan bukan hanya memantau harga bahan
pokok saja namun Pemkot juga memastika kebutuhan pangan untuk
masyarakat tetap aman hingga Natal dan Tahun Baru 2026
mendatang.

Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan, mendampingi Menteri
Perdagangan RI, Budi Santoso, dan Sekretaris Daerah Kota
Bandung, Iekandar Zulkarnain, dalam peninjauan harga serta
ketersediaan komoditas di Pasar Cihapit, Jalan Sabang (20/11).

Menteri Perdagangan menyampaikan sSecara keseluruhan harga
sudah bagus.

“Beras SPHP , daging sapi sampai sesuai harga acuan, telur
juga stabil di ,” ujar Budi dikutip dari Portal Jabarprovid.

Variasi harga terjadi pada komoditas cabaili yang tercatat
berada di kisaran hingga per kilogram di beberapa lapak
pedagang.

“Ini karena musim hujan, produksi petani terganggu sehingga
suplai menurun, tapi secara nasional harga rata-rata masih ,
jadi kenaikan hanya terjadi di beberapa wilayah,” kata Budi.

Koordinasi dengan asosiasi petani disebut telah dilakukan
pemerintah untuk mempercepat pemulihan pasokan cabai.

Antisipasi peningkatan permintaan akhir tahun juga dilakukan
untuk menjaga harga tetap stabil.



“Kalau permintaan naik, produksi juga harus naik, itu yang
sedang kami dorong agar stok aman dan harga tetap stabil,”
ujar Budi.

Komitmen menjaga stabilitas harga di Kota Bandung ditegaskan
Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan, melalui pengawasan yang
diperkuat di lapangan.

Sidak berlangsung interaktif ketika Menteri Perdagangan
beberapa kali memanggil pedagang untuk memastikan data harga
langsung dari sumbernya.

Hasil pemantauan yang positif membuat pemerintah optimistis
kebutuhan pokok warga Bandung tetap aman dari sisi
ketersediaan dan harga sepanjang masa Nataru 2025.

Masjid Raya Bandung Bakal
Jadi Tempat Gelaran Seni
Budaya Religi
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Masjid Raya Bandung Bakal Jadi Tempat Gelaran Seni
Budaya Religi

Prolite — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung tengah mematangkan
arah pengembangan Masjid Raya Bandung sebagai ruang ibadah
yang aktif menghidupkan kegiatan seni budaya berbasis religi.

Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan menyebut, penguatan isi dan
aktivitas masjid akan menjadi prioritas wutama sebelum
berbicara tentang aspek fisik bangunan.

“Hal yang paling penting dari masjid itu adalah isinya dulu.
Ruang fisiknya sudah sangat luas, orang. Nah, bagaimana
caranya energi ini bisa betul-betul terasa sampai . Jadi kita
mesti banyak membuat kegiatan-kegiatan budaya berbasis
religi,” ujar Farhan usai menghadiri kegiatan Karsa Asih Hari
Lahir . Wiranatakusumah V di Masjid Raya Bandung, Minggu 23
November 2025.

Farhan menuturkan, Masjid Raya Bandung akan diarahkan sebagai
corong nilai-nilai kebaikan, khususnya bagi wargi Bandung.



Hal ini sejalan dengan keberadaan dua menara masjid yang
secara filosofis menjadi media penyiaran pesan kebaikan kepada
masyarakat.

“Lewat kegiatan dan dua menara ini, kita ingin menjadikan
Masjid Agung ini sebagai corong nilai-nilai kebaikan di Kota
Bandung,” katanya.

Salah satu kegiatan yang akan kembali dihidupkan adalah
festival bedug, yang disebut Farhan mulai jarang digelar di
Kota Bandung. Ia akan berkomunikasi dengan Gubernur Banten
untuk memperkaya konsepnya.

“Contohnya festival bedug. Itu sudah jarang di Bandung. Nanti
ada Disbudpar akan bikin festival bedug di sini. Kami juga
ngobrol dengan Pak Gubernur Banten karena salah satu bedug
yang paling bagus se-Indonesia ada di Banten,” jelasnya.

Farhan menilai, pendekatan kebudayaan ini akan menjadi jiwa
yang mengisi suasana khas Masjid Raya Bandung ke depan.

“Percuma kita bicara fisik apabila jiwanya tidak ada. Kita isi
dulu jiwanya,” ucapnya.

Sembari mempersiapkan program-program tersebut, Pemkot Bandung
juga fokus mengoptimalkan konsep yang sudah ada, termasuk
menjaga kebersihan dan ketertiban kawasan.

“Sementara ini dulu, ya. Kita lihat konsep yang sudah ada lalu
kita optimalkan, terutama masalah kebersihan dan ketertiban di
daerah,” kata Farhan.

Sedangkan mengenai pengerjaan kawasan Alun-Alun Bandung, yang
terhubung langsung dengan area masjid, Farhan berharap
penyelesaiannya dapat dirampungkan sesuai target.

“Mudah-mudahan selesai. Mudah-mudahan kita bisa merayakan
tahun baru di sana,” ujarnya.

Sebagai informasi, Kkegiatan Karsa Asih Hari Lahir



Wiranatakusumah V dihadiri sejumlah pihak. Antara 1lain

keluarga besar . Wiranatakusumah V termasuk Gubernur Banten,
Andra Soni.

Dengan penguatan fungsi budaya dan religius, Pemkot Bandung
berharap Masjid Raya Bandung tidak hanya menjadi pusat ibadah,
tetapli juga ruang berkegiatan yang menggugah, membangun nilai,
dan memberi energi positif bagi masyarakat.



